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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 

Pada tahun 280 sebelum masehi di Timur Tengah (Pelabuhan Alexandria) 

sudah ada rambu suar di bukit Pharos dan pada tahun 1700 di setiap pelabuhan 

dibuat api unggun sebagai sarana bantu navigasi pelayaran. Pada tahun 1700-an 

lampu minyak bersumbu, lampu pembakar uap minyak dan gas. Suar wadah 

lampu loncatan arus listrik dan suar bola lampu kawat pijar tungsten. Peralatan 

optic mengimbangi perkembangan ini mula-mula dengan sistem pemantulan 

cahaya (reflector) dan kemudian dengan lensa. 

Cahaya acetelyn mempunyai tempat yang istimewa dalam sejarah sarana 

bantu navigasi pelayaran terutama karena menjadi alat pertama yang dapat 

diandalkan untuk mengotomatiskan menara. Pelampung dan rambu suar dalam 

jangka waktu awal abad 20. Sistem pencahataan acetelyn yang paling terkenal 

menyandang nama perusahaan AGA (Aba Gas Accumulator Company Swedia) 

dan berasal dari penemuan Gostaf Daleh. Penemuan utama termasuk: 

1. Metodeproduksiuntukmenghasilkan, 

memurnikandanmengeringkanacetelyndalamjumlahbanyak. 

2. Rancangansebuahcylinder yang dipindah-

pindahkanuntukdayauntukmemperolehjangkauancahayatertentudarisebuaho

ptik yang ada. 

Untuk Mengantisipasi terjadinya kepadatan lalu lintas yang ada di wilayah 

perairan Indonesia Kementrian Perhubungan laut memiliki salah satu unit 

pelaksanaan teknis yaitu Kantor Distrik Navigasi yang memiliki tugas khusus 

untuk menyusun rencana sarana bantu navigasi pelayaran, untuk mempermudah 

nahkoda dalam memasuki alur pelayara untuk meminimalisir kecelakaan yang ada 

di perairan Indonesia. 
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 khususnya pada wilayah perairan Jawa tengah Diperlukan optimalisasi 

sarana bantu navigasi pelayaran secara efektif dan penempatan petugas Sarana 

Bantu Navigasi Pelayaran yang handal guna memantau, mengamati dan merawat 

peralatan yang ada di wilayah jawa tengah Agar semua pengguna jasa laut merasa 

aman melintasi perairan jawa tengah telahdifungsikan Sarana Bantu Navigasi 

Pelayaran yang dapat menentukan arah dan pengambilan posisi yang baik.. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, beberapa kendala yang dihadapi kantor 

Distrik Navigasi terutama untuk KN.Karimun Jawa tentang kerusakan sarana 

bantu navigasi yang dikarenakan oeleh cuaca, serta gelombang air laut yang 

mengakibatkan rusaknya pelampung suar, menara suar, dan beberapa sarana alat 

bantu navigasi pelayaran. Sebagai contoh pada tanggal 07 januari 2018 – 21 

januari 2018 KN.Karimun Jawa melakukan survey dan pengecekan terhadap 

SBNP di pulau karimun jawa dan sekitarnya dan menemukan hasil yaitu kurang 

optimalnya pancaran lampu navigasi pada menara suar yang di akibatkan oleh 

cuaca yang buruk, pancaran yang redup ini diakibatkan cuaca buruk, karena 

energi yang di gunakan untuk menghidupkan lampu menara suar menggunakan 

panel surya,sehingga ketika cuaca buruk panel surya tidak bekerja secara 

maksimal, oleh karena itu perawatan dan pemeliharaan ini dilakukan guna 

meminimalisir kecelakaan yang ada serta mempermudah olah gerak kapal saat 

berlayar. 

1.2. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,penulisdapatmerumuskanmasalah 

sebagaiberikut : 

1. BagaimanaperananKN.KarimunJawadalamoptimalisasisaranabantunavig

asipelayaran di wilayahkerjaDistrikNavigasiKelas II Semarang? 

2. Faktor-faktorapasaja yang 

menjadihambatanterhadapKN.KarimunJawadalammelakukanoptimalisasi

terhadap SBNP? 

3. Bagaimanaprosedurperawatandanperbaikanalatbantunavigasi yang 

baikdanefektif? 
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1.3. TujuandanKegunaanPenulisan 

1.3.1. TujuanPenulisan. 

Dalampenyusunankaryatulisini, penulisakanmenerapkanteori yang di dapat di 

bangkuperkuliahan, studiperpustakaan, danstudidokumenyang 

ditemukanlangsungdalampelaksanaanpraktekdarat (prada) yang dilakukan. 

Penulisankaryatulisinimempunyaibeberapatujuan. Disamping di 

jadikansebagaitugasAkademisertadapat di 

gunakansebagaipengetahuansecaraumumdanterlebihkhusustentangupayaperawata

n, danperbaikansaranaalatbantunavigasipelayaran yang 

dimilkiDistrikNavigasiKelas II Semarang sehinggapenulisinibertujuan: 

1. untukmengetahuibagaimanaperananKN.KarimunJawadalamoptimalisasis

arana bantu navigasipelayaran di wilayahkerjadistriknavigasikelas II 

semarang. 

2. UntukmengetahuiFaktor-faktorapasaja yang 

menjadihambatandalammelakukanoptimalisasiterhadap SBNP. 

3. Untukmengetahuiprosedurperawatandanperbaikanalatbantunavigasipelay

aran yang baikdanefektif. 

 

1.3.2. KegunaanPenulisan 

Manfaatdaripenulisaninidiharapkan agar 

dapatdimanfaatkandanmenjadipertimbangansertaacuanbagipihak-pihak yang 

membutuhkansebagaibahanatausumberinformasimengenaibidangkenavigasiankhu

susnya di bidangSarana Bantu NavigasiPelayaran (SBNP) 

Adapunmanfaatpenulisandaripenyusunankaryatulisiniadalah: 

1. BagipihakDistrikNavigasiKelas II Semarang, 

penulisaninidiharapkandapatmemberikanmasukansebagaibahanevaluasi, 

ataskegiatan yang dilakukanselamainioleh Kantor DistrikNavigasiKelas 

II Semarang. 
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2. Agar 

penulislebihmengetahuisecaramendalamtentangperanDistrikNavigasiKel

as II Semarang 

khususnyakapalKN.KarimunJawadalamoptimalisasisaranabantunavigasip

elayaran di wilayahkerjanya. 

3. Untuk dapat menerapkan teori yang di peroleh dan membandingkan serta 

menambah pengetahuan bagi penulis tentang sarana bantu navigasi 

pelayaran dalam bernavigasi secara aman dan menghindari bahaya-

bahaya navigasi ketika menjadi perwira di atas kapal 

4. Hasilkaryatulisinidapatpenulissumbangkansebagaidokumentasi di 

perpustakaanuntukdibacaolehseluruhcivitasakademiSekolahTinggiMariti

mdan Transport “AMNI” Semarang. 

 

1.4. SistematikaPenulisan 

Untukmenghindaripemahamanmeluas, 

makaPenulismemberikanbatasanpadaLaporanKaryaIlmiahiniberjudul: “Vessel 

Navigation Service KN.KarimunJawaDalamOptimalisasi SBNP Di 

WilayahKerjaDistrikNavigasiKelas II Semarang” 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Dalambabinipenulismenguraikandalam sub babantara lain: 

LatarBelakangMasalahyaitupenulismenceritakanhal - hal yang 

melatarbelakangimengapapenulismemilihjudulkaryatulisRumusanMasala

hyaitumunculnyapermasalahan yang ditemukanolehpenulis. 

TujuanPenulisandankegunaanPenulisanyaitumemberikanpenjelasanpenul

istentangtujuankaryatulisdankegunaanyang 

diperolehpembacasetelahmembacakaryatulis. 

SistematikaPenulisanyaitusistematikapenulisan yang 

penulistulisdalammasing – masingbab 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalambabinipenulismembuattinjauanpustaka, 

yaitupenulismembahastentangistilah yang 
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berkaitandenganobjekrisetyaituVessel Navigation Service 

dalammelakukanoptimalisasiterhadap SBNP di 

wilayahkerjaDistrikNavigasiKelas II Semarang 

dalamkaryatulisinipenulismengartikan, danmenjelaskan kata-kata 

intidalamkaryakaryatulisilmiahini. 

 

 

BAB 3: GAMBARAN UMUM OBJEK RISET  

Dalambabinipenulismembuatmetodepengambilan data, 

yaitutatacarabagaimanasuatukaryatulisakandilaksankan. Padabab 3 

iniurutandalampenyusunankaryatulisiniyaituobjekriset, jenisdansumber 

data, metodepengumpulan data, danmetodepengolahan data. 

BAB 4: PEMBAHASAN  

DalambabinipenulismenguraikanperananKN.KarimunJawadalamoptimali

sasi SBNP di wilayahkerjaDistrikNavigasiKelas II Semarang,  faktor- 

faktor yang 

menjadihambatanpadasaatmelakukanoptimalisasidanupayaperawatandan

perbaikansaranaalat bantu navigasipelayaran di alurpelayaran yang 

baikdanefektif. 

BAB 5: PENUTUP 

Dalambabinipenulismenguraikanmengenaikesimpulan, dan saran-saran. 

Penuliskaryatulisinidiakhiridengandaftarpustakadanlampiran-lampiran. 

 


